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ABSTRAK 

 

SMA Negeri Muara Lakitan merupakan salah satu lembaga pendidikan 

yang ada di Kecamatan Muara Lakitan, Kabupaten Musi Rawas. Dalam proses 

pembelajaran secara tatap muka sekarang ini, banyak nilai siswa yang tidak 

memahami mengenai materi yang diajarkan guru dan membuat nilai siswa 

menurun, ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung, sebagian siswa juga 

melakukan kegiatan-kegiatan diluar konteks dari pembelajaran. Ketika anak didik 

sedang tidak memiliki motivasi belajar maka disinilah peran guru untuk 

memberikan motivasi kepada anak didiknya, salah satunya dengan teknik 

komunikasi persuasif. Melalui metode penelitian kualitatif, penelitian ini 

bertujuan untuk melihat pelaksanaan komunikasi persuasif yang dijalankan oleh 

SMA Negeri Muara Lakitan sebagai salah satu instansi pendidikan di Kecamatan 

Muara Lakitan, Kabupaten Musi Rawas dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Penelitian ini menggunakan teori komunikasi persuasif Soemirat dan 

Suryana (Soemirat & Suryana, 2019). Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi di lapangan, dan studi 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selama pelaksanaan 

komunikasi persuasif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, persuader 

yakni guru belum menerapkan secara maksimal kelima dimensi saluran persuasif 

dari teori komunikasi persuasif Soemirat dan Suryana, yang mencakup dimensi 

persuader, pesan, saluran persuasif, persuadee, dan efek.  

 

Kata Kunci: Komunikasi Persuasif, Motivasi Belajar, SMA Negeri Muara 

Lakitan 
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ABSTRACT 

 

SMA Negeri Muara Lakitan is one of the educational institutions in 

Muara Lakitan District, Musi Rawas Regency. In the current face-to-face learning 

process, many student scores do not understand the material taught by the teacher 

and make student scores decrease. When teaching and learning activities take 

place, some students also carry out activities outside the context of learning. 

When students do not have motivation to learn, this is where the role of the 

teacher is to provide motivation to their students, one of which is with persuasive 

communication techniques. Through qualitative research methods, this study aims 

to see the implementation of persuasive communication carried out by SMA 

Negeri Muara Lakitan as an education institution in Muara Lakitan District, Musi 

Rawas Regency in increasing student learning motivation. This study uses 

Soemirat and Suryana’s persuasive communication theory, (Soemirat & Suryana, 

2019). Data collection techniques in this study were carried out through in depth 

interviews, field observation, and documentation studies. The results of this study 

indicate that during the implementation of persuasive communication in 

increasing student learning motivation, persuaders, namely teachers, have not 

maximally applied the five dimensions of persuasive channels from Soemirat and 

Suryana’s persuasive communication theory, which includes the dimensions of 

persuaders, messages, persuasive channels, persuadee, and effects.  

 

Keywords: Persuasive Communication, Learning Motivation, SMA Negeri Muara 

Lakitan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan, 

karena pendidikan dapat menjamin kualitas kehidupan seseorang pada masa 

yang akan datang, dengan pendidikan seseorang juga dapat membantu 

memajukan negara. Setiap negara tentu membutuhkan sumber daya manusia 

(SDM) yang memadai untuk regenerasi menjadi lebih baik, lebih cerdas dan 

lebih berkualitas kedepannya. Oleh karena itu, sistem pendidikan di Indonesia 

atau yang biasa disebut sistem pendidikan nasional harus mampu 

menyelenggarakan pendidikan dasar bagi setiap warga negaranya melalui 

berbagai cara, salah satunya melalui sekolah. Sebagai salah satu lembaga 

pendidikan, sekolah berperan penting dalam meningkatkan kualitas diri 

seseorang atau siswanya. 

Dalam proses pembelajaran di sekolah, tentu tidak terlepas dari 

berbagai kegiatan, terutama kegiatan komunikasi. Dalam proses belajar 

mengajar terdapat proses penyampaian pesan dari guru (komunikator) kepada 

siswa (komunikan), dengan tujuan mengubah perilaku dan juga pengetahuan 

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guna mencapai tujuan 

pembelajaran, tentunya diperlukan komunikasi persuasif. Artinya pendidikan 

dan komunikasi memiliki keterkaitan, begitu juga dengan persuasif.   

Gambar 1.1 

Diagram Venn Hubungan Komunikasi, Pendidikan, Persuasi, 

Pengaruh, dan Paksaan 

 

 

Sumber: Sigler, 2017 
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Diagram venn di atas menggambarkan hubungan antara komunikasi, 

pengaruh, persuasi, paksaan, dan pendidikan (Sigler, 2017). Dalam dunia 

pendidikan, pendidik ingin siswa mereka untuk mengadopsi informasi dan 

menggunakannya dalam kehidupan mereka, dan itu berjalan cukup dekat 

dengan membentuk, memperkuat, dan mengubah tanggapan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa banyak upaya pendidikan yang memiliki unsur persuasif, 

sehingga pendidikan dan persuasi tidak selalu mudah untuk dibedakan satu 

sama lain, karena saling berkaitan. Misalnya dari pesan yang telah 

disampaikan guru kepada siswanya, diharapkan terjadinya perubahan perilaku 

pada siswa (komunikan) tersebut. Dalam dunia pendidikan sendiri, 

komunikasi memiliki peranan diantaranya sebagai fungsi pengawasan, fungsi 

sosial learning dan sebagai penyampai informasi. Fungsi pengawasan ini, 

berupa peringatan serta control ataupun kegiatan persuasif di bidang 

pendidikan (Inah, 2013).  

Tujuan dari komunikasi adalah untuk mencapai komunikasi yang 

efektif, komunikasi yang efektif ditandai dengan feedback yang diberikan 

oleh komunikan. Dengan adanya feedback, menandakan bahwa pesan yang 

disampaikan komunikator dapat dimengerti oleh komunikan. Menurut 

Mulyana (2019) komunikasi persuasif merupakan proses atau kegiatan 

penyampaian pesan (informasi) yang mengarah pada perubahan sikap serta 

mengarahkan tindakan (Costa, 2022). Menurut Soemirat dan Suryana (2017), 

komunikasi persuasif merupakan interaksi sosial dengan tujuan untuk 

mempengaruhi sikap, pendapat, dan perilaku orang lain melalui kegiatan 

komunikasi baik secara verbal maupun nonverbal. 

Komunikasi persuasif yang diterapkan guru memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap siswa, terutama dalam meningkatkan minat atau motivasi 

belajar siswa. Hasil penelitian (Simorangkir et al., 2014) menjelaskan bahwa 

komunikasi persuasif guru berkontribusi langsung terhadap kepercayaan diri 

siswa sebesar 54,2% dan motivasi belajar siswa sebesar 23,2%. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Christy dan Oktavianti (2021), komunikasi 

persuasif guru dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa sebanyak 67,6% 

selama pembelajaran daring dan sisanya 32,4% dipengaruhi oleh variabel lain 
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yang tidak diteliti (Christy & Oktavianti, 2021). Demikian juga hasil 

penelitian Costa (2022) menjelaskan bahwa komunikasi persuasif guru 

berkontribusi langsung terhadap motivasi belajar siswa karena mampu 

memberi perubahan yang lebih baik serta dapat menambah motivasi belajar 

siswa. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Hamandia dan Razzaq (2019), 

yang melakukan komunikasi persuasif dengan metode kisah untuk 

meningkatkan motivasi belajar. 

Meskipun belajar melibatkan proses kognitif yang terjadi dalam diri  

setiap individu, motivasi belajar juga tergantung pada keterlibatan siswa 

dalam jaringan hubungan sosial yang mendukung. Kemungkinan bahwa 

siswa akan termotivasi dan terlibat meningkat, sejauh guru, keluarga dan 

teman mereka secara efektif mendukung keterlibatan tujuan mereka dalam 

pembelajaran. Menurut Heinich terdapat enam perspektif pembelajaran 

efektif, salah satunya yaitu interaksi sosial (social interaction) (Mutiah & 

Tandyonomanu, 2021). Interaksi sosial sangat penting untuk ditumbuhkan 

pada siswa, interaksi sosial yang positif akan mendorong siswa aktif dalam 

proses dan hasil pembelajaran siswa (Mutiah & Tandyonomanu, 2021). 

Artinya peran semua pihak baik guru, lingkungan sekolah maupun teman 

serta orang tua sangat diperlukan untuk membangun interaksi sosial yang 

positif.  

Di sekolah guru memegang peranan penting terhadap siswanya, guru 

bertanggung jawab penuh dalam membimbing siswanya, agar proses belajar 

mengajar berlangsung dengan baik dan terarah. Untuk mencapai prestasi, 

siswa membutuhkan lingkungan belajar yang kondusif, sehingga siswa dapat 

mencintai apa yang mereka pelajari. Dalam hal ini peran guru adalah 

menciptakan suasana yang dapat memotivasi agar siswa senang belajar, 

sehingga prestasi siswa bisa meningkat. SMA Negeri Muara Lakitan 

merupakan salah satu SMA Negeri yang ada di Kabupaten Musi Rawas, 

dengan akreditasi A. Berdasarkan data yang diperoleh melalui website 

Kemendikbud.go.id, SMA Negeri Muara Lakitan merupakan salah satu SMA 

Negeri terfavorit kelima dari 22 SMA Negeri di Kabupaten Musi Rawas 

(Kemendikbud.go.id). Dengan urutan sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 

Urutan SMA Terfavorit di Musi Rawas 

 

No  Nama SMA 

1.  SMA Negeri Tugumulyo 

2.  SMA Negeri Terawas 

3.  SMA Megang Sakti 

4.  SMA Negeri Karya Sakti 

5. SMA Negeri Muara Lakitan 

6. SMA Negeri Karang Kapo 

7. SMA Negeri Karang Jaya 

8. SMA Negeri Rupit 

9. SMA Negeri Suka Menang 

10. SMA Negeri Sumber Harta 

11. SMA Negeri Campursari 

12. SMA Negeri 1 Sarolangun 

 

(Sumber: Kemendikbud.go.id) 

 

McClelland mengungkapkan “A motivation is the redingration by a cue 

of a change in an affective situation,” yang artinya motivasi merupakan 

implikasi dari hasil pertimbangan yang telah dipelajari yang ditandai dengan 

perubahan pada situasi afektif (Simorangkir et al., 2014). Dalam proses 

belajar, terdapat motivasi yaitu dorongan mental untuk menggerakkan dan 

mengarahkan perilaku, motivasi belajar dapat mempengaruhi hasil belajar 

(Ardiansyah, 2022). 
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Dengan komunikasi persuasif yang tepat, setidaknya bisa mengubah 

sikap dan tindakan siswa secara sukarela. Dalam komunikasi persuasif, guru 

berkomunikasi dengan siswanya melalui berbagai cara, diantaranya melalui 

pesan yang disampaikan, melalui ajakan, melalui kata-kata ataupun 

penempatan posisi mengajar. Dengan komunikasi persuasif yang tepat dapat 

membuat motivasi belajar yang terarah, dan dapat mendorong keinginan 

siswa untuk terus belajar giat, sehingga mencapai prestasi belajar yang lebih 

baik. 

Berdasarkan hasil wawancara singkat dengan salah satu guru di SMA 

Negeri Muara Lakitan, diperoleh data bahwa sebagian besar siswa SMA 

Negeri Muara Lakitan masih memiliki motivasi belajar yang kurang baik. Hal 

ini dapat ditunjukkan melalui perilaku siswa yang kurang aktif di dalam 

kelas, siswa yang sering keluar kelas ketika jam pelajaran sedang 

berlangsung, tidak optimal dalam mengerjakan tugas sekolah dan menyontek 

tugas teman, serta terjadinya penurunan nilai pada siswa. Berikut ini hasil 

ujian akhir semester siswa kelas XI MIA 2 pada mata pelajaran Biologi, 

berikut ini. 

 

 

Tabel 1.2 

Nilai Ujian Akhir Semester I Mata Pelajaran Biologi 

Kelas XI MIA 2 SMA Negeri Muara Lakitan 
 

Nilai  Frekuensi KKM 

90-100 3  

 

70 

75-89 27 

60-74 9 

<5,99 0 

Jumlah  39 

 

(Sumber : Guru Bidang Studi Biologi SMA Negeri Muara Lakitan) 
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Tabel 1.3 

Nilai Ujian Akhir Semester II Mata Pelajaran Biologi 

Kelas XI MIA 2 SMA Negeri Muara Lakitan 
 

Nilai Frekuensi  KKM 

90-100 1  

 

70 

71-89 10 

60-70 21 

<5,99 7 

Jumlah  39 

 

(Sumber : Guru Bidang Studi Biologi SMA Negeri Muara Lakitan) 

 

Selain itu untuk melihat bagaimana tingkat motivasi belajar siswa SMA 

Negeri Muara Lakitan, penulis melakukan pra riset yang akan dijadikan 

sebagai data. Penulis mengambil sampel responden sekitar 20% dari sejumlah 

siswa yang ada di SMA Negeri Muara Lakitan. SMA Negeri Muara Lakitan 

memiliki siswa berjumlah 412 siswa, yang terdiri dari 193 laki-laki dan 219 

perempuan. Berdasarkan pra riset yang dilakukan, terdapat 80 siswa yang 

menanggapi kuesioner yang dibagikan peneliti, yakni 31,3% kelas X, 21,3% 

kelas XI, dan 47,5% kelas XII. 
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Gambar 1.2 

Diagram Jumlah Responden 

 

Sumber: Dokumentasi penulis 

 

 

Dari kondisi di atas jelas terlihat bahwa motivasi siswa SMA Negeri 

Muara Lakitan dalam belajar harus menjadi perhatian sekolah untuk 

ditingkatkan. Hal ini dilakukan mengingat kepercayaan motivasi belajar dapat 

mendukung keberhasilan belajar siswa di sekolah maupun di masyarakat. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan alasan 

penulis memilih judul Komunikasi Persuasif Guru dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa SMA Negeri Muara Lakitan, alasan tersebut 

dijelaskan secara rinci seperti di bawah ini: 

 

1.1.1 Siswa Kurang Aktif selama Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di 

Kelas 

Keaktifan belajar siswa merupakan salah satu unsur dasar yang 

sangat penting untuk mencapai tujuan proses pembelajaran. Keaktifan 

merupakan kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu berpikir dan 

bertindak sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Selain itu 

guru juga berperan sebagai motivator dalam proses pembelajaran. Sering 

kali terjadi siswa yang kurang antusias dalam proses pembelajaran bukan 

disebabkan oleh kemampuannya yang kurang, melainkan karena tidak 

adanya motivasi untuk belajar sehingga siswa tidak ada upaya untuk 

mengerahkan kemampuannya. Oleh karena itu, guru dianjurkan selalu 
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memberikan motivasi kepada siswa melalui upaya komunikasi persuasif, 

agar siswa dapat interaktif di dalam kelas saat proses pembelajaran.  

Ketidakaktifan peserta didik di dalam kelas dapat dipengaruhi 

beberapa faktor, meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal merupakan keadaan siswa yang menyebabkan kurangnya 

keaktifan dalam proses pembelajaran, seperti: kondisi kesehatan siswa 

kurang terlihat selama proses pembelajaran; kesenangan dan kebiasaan 

minat belajar siswa kurang terlihat; kurangnya ketekunan, keuletan, dan 

semangat seorang guru dalam memberikan motivasi belajar kepada siswa. 

Siswa-siswi sering datang kesekolah dengan semangat untuk belajar, akan 

tetapi tingkah laku siswa menunjukkan bahwa mereka mungkin 

kehilangan motivasi akademis ketika tiba di sekolah. Untuk mengatasi hal 

ini, guru diharapkan dapat lebih memperhatikan dan lebih peka terhadap 

apa yang terjadi kepada siswa. Belajar dan berhasil di sekolah 

membutuhkan keterlibatan aktif dari siswa itu sendiri. Berdasarkan hasil 

wawancara singkat dengan salah satu guru SMA Negeri Muara Lakitan, 

bahwasanya siswa-siswi kurang aktif dalam proses KBM di kelas. 

 

“Setiap mengajar di semua kelas, saya selalu memperhatikan murid 

saya, apakah mereka mengerti tentang materi yang saya jelaskan 

atau tidak. Saya juga sering bertanya mengenai pemahaman mereka 

tentang materi yang sudah saya jelaskan, mereka tidak merespon. 

Hanya satu atau dua murid yang bertanya jika tidak mengerti, 

sisanya diam saja, sehingga sering saya simpulkan bahwa mereka 

sudah mengerti. Namun ketika saya memberikan mereka tugas 

tentang materi tadi, sebagian murid mengeluh karena tidak 

memahami materi, beberapa murid bahkan tidak mengerjakan tugas 

dengan alasan tidak memahami materi tersebut.” 

 
Menurut keterangan guru SMA Negeri Muara Lakitan, siswa SMA 

Negeri Muara Lakitan kurang aktif saat KBM dimana siswa tidak aktif 

bertanya tentang topik yang diberikan guru. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Ramlah dan Firmansyah, bahwa keaktifan siswa dalam 

belajar adalah salah satu faktor penting untuk dipahami saat KBM 

berlangsung (Ardiansyah, 2022). Untuk melihat partisipasi siswa di dalam 
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kelas saat belajar, penulis melakukan wawancara singkat dengan salah satu 

siswa yang kurang aktif di kelas dalam proses belajar mengajar. 

 

“Ketika belajar di dalam kelas, setelah guru selesai menjelaskan 

materi, kadang-kadang ada dua sampai tiga teman yang bertanya, 

tetapi kadang juga sama sekali tidak ada yang bertanya mengenai 

materi yang disampaikan oleh guru. Alasan kenapa saya tidak aktif 

ketika KBM berlangsung, dikarenakan guru-guru kurang 

menyenangkan dan hanya fokus pada materi pembelajaran saja, 

sehingga komunikasi yang berjalan di kelas terlihat hanya satu 

arah.” 

 

Berdasarkan informasi yang diterima dari siswa SMA Negeri Muara 

Lakitan di atas bahwa guru kurang memahami siswanya, akibatnya siswa 

kurang antusias dalam belajar, sehingga diharapkan guru dapat melakukan 

komunikasi tidak hanya secara informatif, tetapi juga persuasif. Selain itu, 

guru harus bertindak atau berusaha untuk meningkatkan prestasi atau 

partisipasi siswa di kelas. 

  

1.1.2 Tidak Jujur dalam Mengerjakan Tugas atau Menyontek Tugas 

Teman 

Setelah melakukan pra riset di SMA Negeri Muara Lakitan penulis 

mendapatkan hasil mengenai perilaku yang kurang baik, dan hampir setiap 

harinya selalu dilakukan oleh siswa-siswi di SMA Negeri Muara Lakitan, 

tidak semua siswa-siswi yang melakukan perilaku kurang baik tersebut, 

ada beberapa dan itu bisa menjadi contoh yang tidak baik untuk generasi 

selanjutnya. Penulis mendapatkan hasil bahwa banyak siswa-siswi di SMA 

Negeri Muara Lakitan yang masih tidak jujur dalam mengerjakan tugas 

sekolah maupun tugas rumah yang diberikan oleh guru. Hal tersebut 

mungkin disebabkan oleh kurangnya komunikasi persuasif yang diberikan 

oleh seorang guru kepada siswanya, dengan cara meyakinkan siswa-siswi 

agar tidak melakukan hal tersebut atau guru tidak mempunyai alternatif 

lain untuk mencegah siswa-siswi agar tidak mencontek lagi. Padahal, 

seorang guru bisa saja membujuk dengan memberikan nilai bagus kepada 
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siswa-siswi yang jujur, atau hal lainnya yang bisa menambah semangat 

siswa-siswi untuk berperilaku yang lebih baik. 

 

Gambar 1.3 

Diagram Responden Tentang Kurangnya Kejujuran Menyontek Tugas 

Teman 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

 

Berdasarkan diagram lingkaran di atas, 86,3% atau 69 siswa 

mengatakan bahwa mereka pernah menyontek tugas teman, dan 13,7% 

atau 11 siswa mengatakan tidak pernah menyontek tugas teman. Artinya 

siswa tidak jujur dalam mengerjakan tugasnya. Penulis juga melakukan 

wawancara singkat dengan salah satu siswa, mengapa siswa tersebut 

menyontek, dan alasannya menyontek karena teman-temannya sudah 

selesai terlebih dahulu dalam mengerjakan tugas yang diberikan. 

 

“Ketika ketahuan mencontek, guru memberikan teguran kepada 

kami sebagai siswa, supaya tidak mengulanginya lagi. Namun, saya 

masih melakukannya, karena teman saya sudah terlebih dahulu 

menyelesaikan tugas tersebut. Beberapa guru juga tidak terlalu 

peduli, apakah kami sebagai siswa mencontek atau tidak, karena 

bagi guru yang terpenting adalah kami mengerjakan dan 

mengumpulkan tugas yang diberikan.” 

 

Dari keterangan siswa tersebut, bahwa ada guru yang peduli dengan 

apa yang dilakukan oleh siswanya dan ada juga guru yang tidak terlalu 
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peduli. Hal ini menyebabkan siswa mengulangi perilaku menyontek yang 

merugikan mereka. Dalam hal ini penulis dapat menyimpulkan bahwa 

masih banyak siswa di SMA Negeri Muara Lakitan yang tidak percaya 

dengan hasil pekerjaannya, yang mana hal tersebut juga dipengaruhi oleh 

kurangnya perhatian guru, dalam hal ini komunikasi persuasif yang 

diberikan oleh seorang guru untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswanya. 

 

1.1.3 Sering Keluar Kelas Ketika KBM sedang Berlangsung 

Tidak bisa dipungkiri, bahwa kelas adalah tempat yang paling 

membosankan bagi siswa-siswi yang kurang semangat dan kurang rajin 

dalam kegiatan belajar mengajar. Tapi, ada faktor lain yang bisa membuat 

siswa-siswi merasa bosan berada di dalam kelas, seperti tidak menyukai 

pelajarannya, atau tidak menyukai cara guru yang mengajarnya. Disini 

bisa kita tarik kesimpulan, bahwa seorang guru bisa mencegah siswa-siswi 

agar tidak melakukan hal yang merugikan untuk dirinya sendiri, seperti 

seorang guru harus mengubah metode pengajarannya, atau seorang guru 

harus bisa berkomunikasi secara baik-baik kepada siswa-siswi agar 

mereka merasa senang dan bersemangat untuk mengikuti KBM di kelas. 

Siswa SMA berada pada rentang usia yang agak sulit untuk dimengerti, 

siswa SMA berada pada masa remaja menuju dewasa. Siswa SMA 

mungkin terlalu tua dan terlalu mandiri untuk mengikuti tuntunan guru 

karena kepatuhan, juga banyak yang terlalu muda untuk bisa memahami, 

kurang pengalaman atau kurang informasi untuk sepenuhnya menghargai 

nilai keberhasilan di sekolah. 

Oleh karena itu, banyak siswa yang tidak terlalu peduli terhadap apa-

apa kegiatan di sekolah, termasuk belajar. Beberapa siswa mengikuti kelas 

mungkin karena memiliki motivasi untuk belajar, beberapa lagi kadang 

hanya untuk menunggu jam istirahat atau jam pulang. Kelas yang 

membosankan atau faktor lain kadang kala membuat siswa merasa tidak 

nyaman berlama-lama dikelas. Berdasarkan pra riset yang dilakukan, 

penulis menemukan bahwa siswa-siswi SMA Negeri Muara Lakitan sering 
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keluar kelas ketika kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung. Penulis 

juga melakukan konfirmasi ulang terkait apakah siswa-siswi yang keluar 

kelas ketika jam pelajaran berlangsung memiliki kepentingan yang 

mendesak (misalnya ke toilet atau di panggil guru lain, atau hal penting 

lainnya), dan ternyata siswa-siswi yang keluar kelas tersebut memiliki 

tujuan lain, yakni membolos pada mata pelajaran yang sedang 

berlangsung. 

 

Gambar 1.4 

Diagram Responden Tentang Keluar Kelas Saat KBM Berlangsung 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

 

Dari diagram lingkaran di atas menunjukkan 58,8% atau 47 siswa 

menjawab bahwa mereka pernah keluar kelas ketika jam pelajaran sedang 

berlangsung, sedangkan 41,3% lagi atau 33 siswa mengatakan tidak 

pernah keluar kelas ketika jam pelajaran sedang berlangsung. Secara tidak 

langsung, hal ini menunjukkan bahwa siswa kurang memiliki motivasi 

dalam belajar, sehingga siswa tersebut melakukan tindakan-tindakan yang 

merugikan bagi dirinya. Guru perlu menerapkan komunikasi persuasif 

dalam hal mempengaruhi siswa agar bisa mendorong dan memotivasi 

siswa dalam belajar dan menjadi lebih baik. 

Motivasi merupakan dorongan dasar yang menggerakkan seseorang 

untuk bertingkah laku. Di sekolah siswa sering kehilangan motivasi 

belajarnya, hal ini dapat disebabkan oleh berbagai masalah. Misalnya nilai 

siswa tersebut mengalami penurunan pada semester sebelumnya, atau siswa 
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tersebut merasa tidak memiliki prestasi diluar prestasi akademik yang 

membuatnya tidak bersemangat. Selain itu, motivasi juga dapat berasal dari 

dalam diri siswa itu sendiri, misalnya siswa tidak memiliki impian dan cita-

cita yang jelas, siswa tidak percaya diri serta siswa merasa dirinya tidak 

pintar, sehingga membuatnya tidak memiliki motivasi dalam belajar. Hal ini 

kemudian berdampak pada hasil belajar siswa tersebut. Berdasarkan 

keterangan yang diperoleh penulis melalui siswa-siswa SMA Negeri Muara 

Lakitan bahwa siswa SMA Negeri Muara Lakitan tidak memiliki motivasi 

atau semangat dalam belajar. 

Motivasi diri untuk terus belajar merupakan hal yang sangat penting 

bagi siswa, karena motivasi dapat mengunggah siswa untuk tetap 

bersemangat dalam belajar. Sebaliknya, tanpa motivasi siswa akan merasa 

sangat sulit untuk memahami materi yang telah dijelaskan oleh guru. Hal ini 

akan berdampak buruk bagi kualitas diri siswa. Kurangnya motivasi untuk 

belajar pada siswa merupakan masalah yang membingungkan bagi guru,  

Judul skripsi ini dipilih karena menarik perhatian penulis untuk 

dicermati dan untuk mengetahui bagaimana Komunikasi Persuasif yang 

dilakukan oleh Guru SMA Negeri Muara Lakitan dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa SMA Negeri Muara Lakitan. 

Dari uraian di atas, pada kondisi inilah komunikasi persuasif dilakukan 

oleh guru SMA Negeri Muara Lakitan terhadap siswanya. Keberhasilan siswa 

dalam belajar akan bergantung pada guru dan juga lingkungan sekolah di 

tempat siswa tersebut menempuh pendidikan. Sehingga guru diharapkan bisa 

mengendalikan sikap, perilaku, dan tingkah laku siswa mengenai berbagai 

permasalah yang siswa hadapi, terutama dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Untuk itu, komunikasi persuasif sangatlah penting diterapkan 

oleh guru SMA Negeri Muara Lakitan.  

Dapat disimpulkan bahwa komunikasi persuasif yang diterapkan oleh 

guru SMA Negeri Muara Lakitan masih perlu peningkatan, dilihat dari 

kurang aktifnya siswa di kelas ketika KBM berlangsung, terjadinya 

penurunan pada nilai siswa, tindakan tidak jujur siswa-siswi dengan 

menyontek tugas teman dan sering keluar masuk kelas ketika KBM 
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berlangsung. Oleh karena itu, tentunya diperlukan peningkatan perubahan 

komunikasi persuasif yang matang dari pihak pendidik atau guru SMA 

Negeri Muara Lakitan. 

Berdasarkan beberapa alasan yang telah dijabarkan, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Komunikasi Persuasif 

Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SMA Negeri Muara 

Lakitan.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Komunikasi 

Persuasif Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SMA Negeri 

Muara Lakitan?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Komunikasi Persuasif Guru dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa SMA Negeri Muara Lakitan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan 

pengetahuan dalam penelitian dibidang Ilmu Komunikasi, khususnya 

mengenai Komunikasi Persuasif serta dapat menjadi referensi bagi para 

peneliti selanjutnya. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-pihak 

yang terkait, yaitu: 

1. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana dalam 

meningkatkan wawasan mengenai Ilmu Komunikasi, terutama tentang 

Komunikasi Persuasif oleh Guru dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa di SMA Negeri Muara Lakitan. 

2. Bagi lembaga/ instansi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan dalam meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

wawasan serta referensi untuk melakukan penelitian yang serupa. 
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